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BAB II

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1
Sejarah Perusahaan
Di Indonesia, potensi pasar jasa pengiriman sangat besar, sejalan dengan semakin intensifnya dinamika bisnis, kebutuhan terhadap jasa pengiriman dokumen dan surat menyurat tentu makin tinggi. Munculnya teknologi pengiriman data secara elektronik memang dapat mengurangi pertumbuhan kebutuhan dokumen, namun aspek legalitas dan keaslian dokumen diperkirakan masih akan bertahan lama.

Akan tetapi, seiring dengan meningkatnya kebutuhan konsumen akan hal pelayanan jasa pengiriman barang, semakin banyak pula jasa pengiriman bisnis swasta seperti Tiki, Pandusiwi, yang akan menyebabkan menurunya kepercayaan masyarakat terhadap Pos. Berdasarkan penelitian, Pos hanya digunakan oleh konsumen manakala mereka akan mengirimkan dokumen atau barang yang waktunya tidak mendesak, jika waktu mendesak konsumen akan lebih memilih jasa pengiriman barang swasta. Jika situasi tersebut berlangsung terus menerus, maka PT Pos Indonesia akan mengalami kerugian yang besar dan akan kehilangan kepercayaan dari masyarakat.

Berdasarkan alasan diatas maka pada tanggal 30 Juni 2003, didirikanlah Pos Express, yang memiliki layanan pengiriman dokumen/surat dan paket barang. Maksud diadakan layanan Pos Express adalah untuk meningkatkan citra (image) perusahaan yang bertujuan untuk membangun kepercayaan pelanggan, untuk merebut pasar/pelanggan dari pesaing dan meraih peluang pasar baru, memberikan kepastian kepada penerima secara terukur, dan meningkatkan pendapatan perusahaan. Perbedaan layanan Pos Express dengan layanan Pos biasa yaitu terletak pada berat surat / barang serta fasilitas jaminan yang diberikan sebagai jaminan. Bisnis Express menyediakan layanan premium untuk memenuhi kebutuhan pelanggan dengan menyediakan jasa pengiriman seperti: surat, dokumen, maupun barang. Dalam hal pengiriman barang ataupun surat-surat berharga Bisnis Express memberikan asuransi terhadap surat ataupun dokumen yang akan dikirimkan dengan memberikan ganti rugi apabila surat atau dokumen itu hilang dengan perhitungan HTNB (Harga Tanggungan Nilai Barang) sebagai berikut :
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Konsep awal perencanaan Bisnis Express ini adalah untuk menjadi Strategic Business Unit (SBU) di PT Pos Indonesia, oleh karena beberapa kendala, focus untuk menjadi sebuah SBU memang akan tetap berjalan dan terus diupayakan namun dengan proses yang bertahap. Mengapa demikian? Karena persyaratan kemapanan dan kemandirian yang penuh haruslah terpenuhi terlebih dahulu sehingga dapat benar-benar secara kuat terbentuk menjadi SBU. Lengkapnya layanan ini diberi nama Bisnis Express yang direfleksikan dengan logo (Brand Trade Mark) dan slogan sebagai berikut:


Quick, Accurate, and Traceable

http : // www.express.posindonesia.co.id
Visi Pos Express 

Menjadi service provider dalam jasa Courier Express yang terbaik dan terkuat di Indonesia, dan dapat bersaing dalam pasar global.

Misi Pos Express 

Delivery dokumen, barang dan jasa terkait lainnya secara tepat, akurat dan terlacak melalui dukungan teknologi informasi yang canggih dan sumber daya manusia yang professional, sehingga dapat memberikan kepuasan maksimal kepada pelanggan.

2.2 Struktur Organisasi

Pada setiap perusahaan mempunayai struktur organisasi yang berbeda-beda. Perbedaan ini tergantung dari perusahaan tersebut yang disesuaikan dengan kegiatan dalam perusahaan untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Demikian pula dengan perusahaan ini, yang mempunyai struktur organisasi tersendiri didasarkan pada tugas dan aktivitas yang dilakukan. Struktur organisasi ini dibuat untuk mencapai tujuan perusahaan secara keseluruhan dan dengan adanya hubungan antara satu bagian dengan bagian lainnya yang akan lebih mudah melaksanakan tugas yang menjadi kewajibannya. Adapun struktur organisasi Pos Express dan PT Pos Indonesia KP II Bandung adalah sebagai berikut :
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2.3 Deskripsi Jabatan

Berikut ini akan ditampilkan  job description  dari masing-masing departemen:

1. Branch Manager

Merupakan pimpinan dari Branch Office (BO), Branch Office adalah unit kerja atau kantor cabang yang berada pada suatu wilayah kerja tertentu. Branch Manager bertanggung jawab terhadap pelaksanaan pemeriksaan periodik dan eksploitasi dalam rangka pengendalian kualitas.

2. Supervisor

Melaporkan kepada : Branch Manager 

Tugas pokok dari supervisor adalah mengelola kegiatan layanan bisnis Pos Express, dan bertanggung jawab terhadap :

1) Peningkatan kualitas layanan bisnis Pos Express 

2) Kelancaran kegiatan layanan bisnis Pos Express 

3) Kebenaran neraca dan laporan keuangan layanan Pos Express 

4) Kelengkapan dokumen sumber

5) Tertib administrasi dan kearsipan 

3. Account officer  

 Melaporkan kepada :  Supervisor layanan




       Branch Manager
 

Tugas pokok dari accout officer adalah melaksanakan peraihan dan pemeliharaan pelanggan corporate /bisnis, dan bertanggung jawab terhadap :

1) Kelancaran kegiatan pemasaran

2) Peraihan pelanggan corporate /bisnis

3) Pemeliharaan pelanggan corporate/bisnis

4) Tertib administrasi data pelanggan

4. Counter 

     Melaporkan kepada :  Supervisor layanan 



                Branch Manager


    


Yang bertugas  melaksanakan kegiatan layanan loket Pos Express dan bertanggung jawab terhadap :

1) Kelancaran kegiatan layanan loket Pos Express

2) Pembuatan neraca harian loket Pos Express 

3) Kelengkapan dokumen sumber

4) Tertib administrasi dan keuangan 

5. Processing

Melaporkan kepada :  Supervisor proses/layanan




     Branch Manager

Yang bertugas melaksanakan kegiatan pengolahan penerimaan kiriman Pos Express sesuai dengan ketentuan yang berlaku, yang bertanggung jawab terhadap :

1) Kelancaran kegiatan pengolahan penerimaan dan pengiriman kiriman Pos Express 

2) Pembuatan adpis kiriman dan kebenaran isi adpis dengan jumlah kiriman

3) Melakukan pengantongan kiriman sesuai dengan kantor tujuan 

4) Pembuatan daftar pengantar kiriman sesuai dengan kantor tujuan dan melakukan serah terima dengan pihak angkutan

5) Tertib administrasi dan kearsipan

6. Delivery 

Melaporkan kepada :  Supervisor proses/layanan




     Branch Manager

Yang bertanggung jawab terhadap : Melaksanakan pengantaran kiriman Pos Express sesuai dengan ketentuan yang berlaku, dan bertanggung jawab terhadap :

1) Kelancaran pengantaran kiriman Pos Express sesuai dengan Delivery Order 

2) Kebenaran penyampaian kiriman kepada yang berhak sesuai data yang ada pada kiriman /kemasan kiriman

3) Kebenaran pengisian Berita Terima/Resi Barcode oleh penerima

2.4 Aspek Kegiatan Perusahan

Adapun aspek kegiatan pengiriman barang pada Bagian Pusat Layanan Bisnis  adalah sebagai berikut :

1. Memeriksa kegiatan kiriman atau melakukan proses sortir, apakah masuk kedalam wilayah antar dan jaringan Pos Express atau tidak. Wilayah Pos Express untuk saat ini terbagi menjadi 8 wilayah yaitu Jakarta, Bandung, Denpasar, Batam, Medan, Semarang, Surabaya, dan Yogyakarta. Kemudian melakukan pengukuran berat kiriman yang tidak lebih dari 5 kg dan memastikan bahwa kiriman bukan merupakan barang-barang berharga seperti uang tunai, emas, permata, batu mulia, serta sertifikat surat berharga lainnya.

2. Memeriksa daftar kiriman pos dari pelanggan perusahaan, apakah jumlah kiriman sesuai dengan yang tertera pada daftar kiriman pos atau tidak.

3. Melakukan proses memasukan data berdasarkan kiriman yang diterima berikut pengukuran berat kiriman untuk kemudian dicek kedalam resi. Proses memasukan data berupa, jenis layanan yang dipakai apakah dalam kota atau antar kota, data pengirim, data penerima, tarif yang dikenakan, jenis kiriman dan melakukan scan pada barcode yang tertera didalam resi.

4. Mengarsipkan resi rangkap 2 sebagai bukti untuk melakukan penagihan kepada perusahaan pelanggan pada setiap akhir bulannya.

Pos Express bergerak dalam bidang jasa terutama jasa kurir yang sekarang sedang berkembang pesat di wilayah Indonesia, karena semakin meningkatnya permintaan pasar akan bidang jasa khususnya jasa kurir. Maksud diadakan layanan Pos Expess ini adalah untuk merebut kembali pangsa pasar, dan untuk mengembalikan citra (image) perusahaan yang pada saat ini, dan untuk meningkatkan pendapatan perusahaan. 

Untuk mengembalikan citra (image) perusahaan, Pos Express memiliki beberapa bidang usaha yang dibutuhkan oleh konsumen yaitu :

a. Produk Pos Express yaitu bergerak dalam bidang usaha layanan pengiriman jasa yang diposisikan :

1. Intercity Next day before 10.00-17.00 merupakan layanan untuk dokumen dan barang (max. 5 Kg), tujuan antar kota.

2. Express City Courier Sameday/ Next day merupakan layanan untuk dokumen dan barang (max. 5 Kg) untuk tujuan dalam kota dengan waktu tempuh sameday delivery (sebelum jam 17.00) dan next day (sebelum jam 10.00 dan jam 17.00)

b. Fitur produk dari Pos Express adalah :

1. Menggunakan resi khusus 

2. Memakai sistem jejak lacak

3. Kemasan khusus

4. Asuransi nilai barang

5. Money back guarantee 

c. Pelayanan Pos Express

Pelayanan Pos Express dikelompokkan dalam 2 jenis :

1. Pelayanan Pos Express Ritel (eceran), yaitu pelayanan untuk pelanggan individu.

2. Pelayanan Bisnis Pos Express, yaitu untuk pelayanan korporat (perusahaan yang diikat dengan perjanjian kerjasama) dan perbankan. Pada layanan ini memiliki keistimewaan yaitu disediakan layanan penjemputan kiriman (Pick Up) yang dilakukan oleh bagian Pick-Up




HTNB = besarnya nilai barang x 0,0024 + ongkos kirim
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